
BISNIS INDONESIA – 10 AGUSTUS 2015 
 

BAB I   PENDAHULUAN DAN KETERANGAN  
TENTANG PERSEROAN 

 

A. Pendahuluan  
 

Keterbukaan informasi ini dibuat untuk kepentingan para pemegang saham Perseroan 
agar mendapatkan informasi serta gambaran yang jelas terkait rencana Perseroan untuk 
melakukan Pembelian Saham Perseroan sehingga para pemegang saham Perseroan 
dapat mengambil keputusan terkait dengan rencana Pembelian Kembali Saham 
Perseroan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
 

Perseroan merencanakan untuk melakukan Pembelian Kembali Saham Perseroan 
sebanyak – banyaknya 567.680.000 (lima ratus enam puluh tujuh juta enam ratus 
delapan puluh ribu) saham atau 8,00% (delapan persen) dari seluruh saham Perseroan 
yang ditempakan dan disetor penuh (“Pembelian Kembali Saham Perseroan”) 
 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Pembelian Kembali Saham Perseroan memerlukan persetujuan RUPS 
yang harus dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) 
bagian dari jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dengan hak 
suara yang sah dan keputusan disetujui oleh lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari 
seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS 
 
B. Umum 
 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (Perseroan) didirikan di Indonesia pada tanggal 14 
Desember 1983 berdasarkan Akta Notaris R. Muh. Hendarmawan, S.H., No. 60 pada 
tanggal yang sama. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-5877.HT.01.01.TH.85 tanggal 17 September 
1985 dan diumumkan dalam Berita Negara No. 9 Tambahan No. 589 tanggal 3 Oktober 
1985. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 
dengan Akta Notaris Rianto, S.H., No. 13 tanggal 30 Mei 2008 untuk memenuhi 
ketentuan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang “Perseroan Terbatas”. Perubahan 
Anggaran Dasar tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
29866.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 2 Juli 2009. 
 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan utama Perusahaan adalah 
perdagangan umum yang menjual berbagai macam barang seperti pakaian, aksesoris, 
tas, sepatu, kosmetik dan produk-produk kebutuhan sehari-hari melalui gerai serba ada 
(Department Store) milik Perseroan. 
 

Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan dengan Surat Keputusan No. 1038/PM/1996 tanggal 26 Juni 1996 
untuk melakukan penawaran umum perdana sebanyak 80.000.000 (delapan puluh juta) 
saham dan telah dicatatkan di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia). 
 
C. Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan 
 

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita selaku 
Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan per tanggal 30 Juni 2015 adalah sebagai berikut : 
 

KETERANGAN 

SEBELUM PEMBELIAN KEMBALI SAHAM 
JUMLAH 
SAHAM 

JUMLAH 
NILAI 

NOMINAL 
Rp.50,- per 

saham 

% 

Modal Dasar 28.000.000.000 1.400.000.000.000 - 

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

   

1. PT Ramayana Makmur 
Sentosa 

3.965.000.000 198.250.000.000 55,88 

2. Paulus Tumewu 
(Presiden Komisaris) 

260.000.000 13.000.000.000 3,66 

3. Masyarakat 2.871.000.000 143.550.000.000 40,46 

Jumlah 7.096.000.000 354.800.000.000 100,00 

Saham yang dibeli kembali 
(saham treasuri) 

- - - 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

7.096.000.000 354.800.000.000 100,00 

Saham Dalam Portepel  20.904.000.000 1.045.200.000.000 - 

 
D. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 8, tanggal 23 Mei 2014, yang dibuat 
di hadapan Rianto, S.H., Notaris di Jakarta, susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan pada saat Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut : 
 

Dewan Komisaris 
 

Presiden Komisaris : Paulus Tumewu 
Komisaris Independen :  Koh Boon Kim 
Komisaris Independen :  Selamat 
Komisaris : Muhammad Iqbal 
 

Direksi 
 

Presiden Direktur : Agus Makmur 
Direktur Independen :  Halomoan Hutabarat 
Direktur : Suryanto 
Direktur  : Kismanto 
Direktur :  Gantang Nitipranatio 
 
E. Komite Audit 
 

Perseroan telah membentuk Komite Audit sesuai dengan Peraturan No. IX.I.5, Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-643/BL/2012, tanggal 7 Desember 2012 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, yang susunannya pada saat 
Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut: 
 

Ketua : Selamat 
Anggota : Ruddy Hermawan Wongso 
Anggota : Tonang Sendjaja 
 
F. Sekretaris Perusahaan 
 

Perseroan telah menunjuk Sekretaris Perusahaan yang pada tanggal Keterbukaan 
Informasi adalah : 
 

Nama : Setyadi Surya 
Alamat Kantor :  Jl. KH. Wahid Hasyim No.220A-B 
  Jakarta 10250 
No. Telp :  +62 21 3151563, 3914566, 3106653 
No. Fax :  +62 21 3920054 
Email : setyadi.surya@ramayana.co.id 
 
G. Ringkasan Laporan Keuangan 
 

Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 
2013 telah diaudit oleh Kantor Audior Publik Purwantono, Suherman & Surja dengan 
pendapat wajar tanpa pengecualian, sebagaimana yang dinyatakan dalam laporannya 
No. RPC-7064/PSS/2015 tanggal 16 Maret 2015, ringkasan Laporan Posisi Keuangan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai 
berikut: 
 

(dalam Jutaan Rupiah) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 31 Desember 
2014 2013 

Aset   
Aset lancar 2.694.944 2.374.584 
Aset tidak lancar 1.859.723 2.003.972 

Total Aset 4.554.667 4.378.556 
Liabilitas dan Ekuitas   

Liabilitas jangka pendek 967.544 963.367 
Liabilitas jangka panjang 227.676 198.018 
Total Liabilitas 1.195.220 1.161.385 
Ekuitas 3.359.447 3.217.171 

Total Liabilitas dan Ekuitas 4.554.667 4.378.556 
 

(dalam Jutaan Rupiah) 
LAPORAN LABA RUGI 

KOMPREHENSIF 
31 Desember 

2014 2013 
Pendapatan 5.861.348 6.000.818 
Beban Pokok Penjualan Barang Beli 
Putus 3.813.511 3.860.568 
Laba Bruto 2.047.837 2.140.250 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 388.124 457.698 
Laba Tahun Berjalan 355.075 390.535 
Pendapatan (Rugi) Komprehensif Lain 
Tahun Berjalan Setelah Pajak 81 (2.369) 
Total Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan 355.156 388.166 

 
BAB II   KETERANGAN TENTANG RENCANA PEMBELIAN KEMBALI 

SAHAM PERSEROAN 
 
Perseroan menyampaikan Keterbukaan Informasi kepada para pemegang saham 
Perseroan agar mendapatkan informasi serta gambaran yang jelas terkait rencana 
Perseroan untuk melakukan Pembelian Kembali Saham Perseroan, sehingga para 
pemegang saham Perseroan dapat mengambil keputusan, terkait dengan rencana 
Pembelian Kembali Saham Perseroan sebanyak-banyaknya 567.680.000 (lima ratus enam 
puluh tujuh juta enam ratus delapan puluh ribu) saham atau 8,00% (delapan persen)  
dari seluruh saham Perseroan yang ditempatkan dan disetor penuh. 
 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Pembelian Kembali Saham Perseroan memerlukan persetujuan 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang harus dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah 
dikeluarkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah dan keputusan disetujui oleh 
lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir 
dalam RUPS. 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. PENJELASAN , PERTIMBANGAN, DAN ALASAN 

DILAKUKANNYA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERUSAHAAN 
 

Saat ini perekonomian Indonesia sedang mengalami periode perlambatan ekonomi yang 
mempengaruhi bisnis Perusahaan di dalam negeri. Perusahaan percaya bahwa kondisi 
sekarang ini hanyalah sementara saja dan Perusahaan berada di posisi terbaik untuk 
mendapatkan keuntungan jika perekonomian Indonesia mengalami perbaikan karena 
fundamental Perusahaan untuk jangka panjang tetap kuat. Perusahan 
mempertimbangkan untuk melakukan program Pembelian Kembali Saham Perseroan 
sebagai dukungan kepercayaan Management terhadap fundamental Perseroan, dalam 
kondisi arus kas operasi Perusahaan telah melebihi dari kebetuhan pertumbahan 
Perseroan. Untuk itu Perseroan bermaksud untuk menunjukkan komitmennya dalam 
rangka meningkatkan nilai pemegang saham melalui Pembelian Kembali Saham 
Perseroan. 
 

Adapun tujuan pelaksanaan Pembelian Kembali Saham Perseroan adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan Perseroan fleksibilitas yang lebih besar dalam rangka mengelola 

modal. Sejauh surplus modal dan surplus dana yang melebihi kebutuhan dengan 
memperhatikan rencana pengembangan dan ekspansi usaha. Pelaksanaan 
Pembelian Kembali Saham Perseroan akan memungkinkan pengendalian kelebihan 
arus kas bebas dengan cara yang efisien dan benar. 

2. Memberikan Perseroan fleksibilatas untuk mencapai struktur permodalan yang 
efisien sehingga memungkinkan Perseroan menurunkan keseluruhan biaya modal 
dan meningkatkan Earning per Share (“EPS”) dan Return on Equity (“ROE”) secara 
berkelanjutan. 

3. Memberikan Perseroan kesempatan dan fleksibilitas untuk melaksanakan 
Pembelian Kembali Saham Perseroan pada setiap saat berdasarkan kondisi pasar 
dalam jangka waktu 18 (delapan belas) bulan terhitung sejak persetujuan Rapat 
Umum Pemegang Saham atas rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan 
diperoleh. Pembelian Kembali Saham Perseroan hanya akan dilakukan apabila hal 
tersebut memberikan keuntungan bagi Perseroan dan para pemegang sahamnya. 
Perseroan tidak akan melaksanakan Pembelian Kembali Saham Perseroan bilamana 
berdampak negatif secara material terhadap likuiditas dan permodaln Perseroan 
dan/atau terhadap status Perseroan sebagai Perusahaan Terbuka. 

 
B. PERKIRAAN BIAYA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM 

PERSEROAN DAN PERKIRAAN JUMLAH NILAI NOMINAL 
SELURUH SAHAM YANG AKAN DIBELI KEMBALI 

 

Pembiayaan Pembelian Kembali Saham Perseroan akan berasal dari saldo laba ditahan 
Perseroan. Berdasarkan Pasal 37 ayat (1) huruf a UUPT. ‘Perseroan dapat membeli 
kembali saham yang telah dikeluarkan dengan ketentuan pembelian kembali saham 
tersebut tidak menyebabkan kekayaan bersih Perseroan menjadi lebih kecil dari modal 
yang ditempatkan ditambah cadangan wajib yang telah disisihkan’. Sehubungan dengan 
hal tersebut Perseroan akan melakukan penyisihan sejumlah dana yang diperlukan untuk 
tujuan Pembelian Kembali saham yang berasal dari akun saldo laba ditahan (retained 
earnings). Ringkasan ekuitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2014 adalah sebagai 
berikut: 
 

(dalam Jutaan Rupiah) 
EKUITAS 31 DESEMBER 2014 
Modal disetor 354.800 
Tambahan modal disetor-bersih 117.570 
Rugi komprehensif lain (8.403) 
Saldo laba  

Ditentukan penggunaanya 75.000 
Belum ditentukan penggunaanya 2.820.480 

TOTAL EKUITAS 3.359.447 
 

Besarnya dana yang disisihkan oleh Perseroan dalam rangka Pembelian Kembali Saham 
Perseroan sebagimana dimaksud di atas adalah sebanyak-banyaknya 
Rp.400.000.000.000,- (empat ratus miliar Rupiah). Dana tersebut termasuk biaya 
transaksi, biaya pedagang perantara, dan biaya lainnya sehubungan dengan Pembelian 
Kembali Saham Perseroan. Jumlah saham yang akan dibeli kembali sebanyak-banyaknya 
567.680.000 (lima ratus enam puluh tujuh juta enam ratus delapan puluh ribu) saham 
atau 8,00% (delapan persen)  dari seluruh saham Perseroan yang ditempatkan dan 
disetor penuh. 
 
C. RENCANA PERSEROAN ATAS SAHAM YANG AKAN DIBELI 

KEMBALI 
 

Perseroan berencana untuk menyimpan saham yang telah dibeli kembali untuk dikuasi 
sebagai treasury stock  untuk jangka waktu tidak lebih dari 3 (tiga) tahun, akan tetapi 
Perseroan dapat sewaktu-waktu menjual kembali saham yang telah dibeli kembali apabila 
harga saham telah meningkat. Dalam hal demikian, Perseroan dapat memperoleh 
keuntungan dari hasil penjualan saham yang telah dibeli kembali. Penjualan saham yang 
dibeli kembali tersebut dapat dilakukan, baik melalui transaksi di bursa efek maupun di 
luar bursa dengan memperhatikan kententuan Peraturan No.XI.B.2. 
 

Saham yang telah dibeli kembali oleh Perseroan tidak dapat digunakan untuk 
mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan tidak diperhitungkan 
dalalm menentukan jumlah koorum yang harus dicapai sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, selain itu saham-saham termaksud tidak berhak 
mendapat pembagian deviden. 
 

Direksi Perseroan akan melaporkan baik pelaksanaan Pembelian Kembali Saham 
Perseroan maupun hasil penjualan saham yang telah dibeli kembali dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan Perseroan selama jangka waktu 
Pembelian Kembali Saham Perseroan berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI 

SAHAM PERSEROAN 
 

Pembelian Kembali Saham Perseroan akan dilaksanakan secara bertahap setelah 
Perseroan memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham sebagimana 
disyaratkan dalam Peraturan No.XI.B.2 yakni 18 (delapan belas) bulan terhitung sejak 
tanggal 16 September 2015 sampai dengan 15 Maret 2017 dan/atau tanggal lainnya 
yang ditetapkan oleh RUPS dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
 
E. PEMBATASAN HARGA SAHAM DALAM RANGKA PEMBELIAN 

KEMBALI SAHAM PERSEROAN 
 

Harga penawaran atas Pembelian Kembali Saham Perseroan akan dilakukan dengan 
harga yang lebih rendah atau sama dengan harga transaksi yang terjadi sebelumnya 
sebagaimana diatur dalam butir 3 huruf c Peraturan No.XI.B.2. 
 
F. METODE YANG AKAN DIGUNAKAN UNTUK PEMBELIAN 

KEMBALI SAHAM PERSEROAN 
 

1. Perseroan akan menunjuk salah satu perusahaan anggota Bursa Efek yakni PT 
Maybank Kim Eng Securities untuk melakukan pembelian Kembali Saham 
Perseroan untuk periode 16 September 2015 sampai dengan 15 Maret 2017
dan/atau tanggal lainnya yang ditetapkan oleh RUPS dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Pembelian Kembali Saham Perseroan dilakukan melalui perdagangan di BEI. 
3. Harga penawaran Pembelian Kembali Saham Perseroan akan dilakukan dengan 

harga yang lebih rendah atau sama dengan harga transaksi yang terjadi 
sebelumnya. 

4. Pihak sebagai berikut: 
a. Komisaris, direktur, pegawai, dan pemegang saham utama Perseroan;
b. Orang perseorangan yang karena kedudukan atau profesinya atau karena 

hubungan usahanya dengan Perseroan memungkinkan orang tersebut 
memperoleh informasi orang dalam; atau 

c. Pihak yang dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir tidak lagi menjadi pihak 
sebagaimana dimaksud dalam butir a atau b. 

Dilarang melakukan transaksi atas saham Perseroan pada hari yang sama dengan 
Pembelian Kembali Saham Perseroan. 
 

BAB III  ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 
 

A. PERKIRAAN MENURUNNYA PENDAPATAN PERSEROAN 
SEBAGAI AKIBAT PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM PERSEROAN DAN DAMPAK ATAS BIAYA 
PEMBIAYAAN PERSEROAN 

 

Dengan asumsi Perseroan menggunakan seluruh dana yang dicadangkan untuk 
Pembelian Kembali Saham Perseroan sebesar Rp.400.000.000.000,- (empat ratus milyar 
Rupiah) maka aktiva, ekuitas dan laba Perseroan akan menurun. Akan tetapi, Perseroan 
yakin bahwa pelaksanaan Pembelian Kembali Saham Perseroan tidak akan memberikan 
dampak negatif yang material terhadap kegiatan usaha Perseroan mengingat Perseroan 
memiliki modal kerja dan cash flow yang cukup untuk melaksanakan pembiayaan 
transaksi bersamaan dengan kegiatan usaha Perseroan. 
 
B. PROFORMA LABA PER SAHAM PERSEROAN SETELAH 

RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERSEROAN 
DILAKSANAKAN, DENGAN MEMPERTIMBANGKAN 
MENURUNNYA PENDAPATAN 

 

Berikut adalah proforma laba bersih dan EPS dan ROE Laporan Keuangan per tanggal 31 
Desember 2014 dengan memperhitungkan pembiayaan seluruh program Pembeliaan 
Kembali Saham Perseroan sebesar Rp.400.000.000.000,- (empat ratus milyar Rupiah) 
termasuk biaya transaksi, biaya pedagang perantara, dan biaya lainnya sehubungan 
dengan Pembelian Kembali Saham Perseroan dengan jumlah sebanyak-banyaknya 
567.680.000 (lima ratus enam puluh tujuh juta enam ratus delapan puluh ribu) saham 
atau 8,00% (delapan persen)  dari seluruh saham Perseroan yang ditempatkan dan 
disetor penuh.  

 
(dalam Jutaan Rupiah)

 31 Desember 2014 
Sebelum 

Pembelian 
Kembali 

Dampak 
Setelah 

Pembelian 
Kembali 

Total Aset* 4.554.667 (400.000) 4.154.667
Laba Bersih* 355.075  355.075
Ekuitas* 3.359.447 (400.000) 2.959.447
Jumlah Saham Beredar 7.096.000.000 (567.680.000) 6.528.320.000
Laba Bersih per Saham 
Dasar 

50,04 - 54,

Return on Average 
Assets (ROAA) 

7,80% - 8,5

Return on Average 
Equity (ROAE) 

10,57% - 12,00%

INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM 
Dalam  rangka memenuhi ketentuan Peraturan No.XI.B.2 

Tentang Pembelian Kembali Saham yang Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA, Tbk. 
(“PERSEROAN”) 

 

Kegiatan Usaha: 
menjual berbagai macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik dan produk-produk kebutuhan sehari-hari melalui gerai serba 

ada (Department Store) 
 

berkedudukan di Jakarta Pusat 
 

Kantor Pusat: 
Jl. K.H. Wahid Hasyim No.220A-B 

Jakarta 10250 
No. Telp +62 21 3151563, 3914566, 3106653 

No. Fax +62 21 3920054 
 

Perseroan dengan ini memberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa Perseroan berencana untuk melakukan 
pembelian kembali atas saham Perseroan yang telah dikeluarkan dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sebanyak-banyaknya 
567.680.000 (lima ratus enam puluh tujuh juta enam ratus delapan puluh ribu) saham atau 8,00% (delapan persen) dari seluruh saham 
Perseroan yang ditempatkan dan disetor penuh (“Pembelian Kembali Saham Perseroan”), yang akan dilakukan secara bertahap dalam 
waktu paling lama 18 (delapan belas) bulan sejak disetujuinya Pembelian Kembali Saham Perseroan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan dengan berpedoman kepada Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) dan Peraturan 
No.XI.B.2., Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.KEP-105/BL/2010, tanggal 13 April 2010 tentang Pembelian Kembali Saham 
yang dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahan Publik (“Peraturan No.XI.B.2”). 
 

Sehubungan dengan rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan, sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku, maka diperlukan 
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) Perseroan dan Perseroan akan menyelenggarakan RUPS tersebut pada hari Rabu, 
tanggal 16 September 2015 atau tanggal lain yang merupakan penundaan/kelanjutannya. Pemberitahuan mengenai rencana RUPS 
Perseroan diumumkan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, situs web Bursa Efek 
Indoneisa, dan situs web Perseroan, yakni www.ramayana.co.id , pada tanggal 10 Agustus 2015. Pemegang saham yang berhak hadir 
dalam RUPS adalah yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan dan/atau pemilik saham Perseroan pada sub 
rekening efek PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada penutupan perdagangan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tanggal 24 Agustus 2015. 

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan pada tanggal 10 Agustus 2015. 
 

INFORMASI INI PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN 

Jika Anda mengalami kesulitan untuk memahami informasi ini atau ragu-ragu dalam mengambil keputusan, 
sebaiknya Anda  berkonsultasi dengan perantara pedagang efek, manajer investasi, konsultan hukum, akuntan 

atau penasihat profesional lainnya. 

Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama bertanggung jawab 
atas kelengkapan dan kebenaran seluruh informasi atau fakta material yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi 

ini dan menegaskan bahwa informasi yang dikemukakan adalah benar dan tidak ada fakta material yang tidak 
dikemukakan yang dapat menyebabkan informasi ini menyesatkan. 

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI 

akan dilaksanakan secara bertahap setelah 
Perseroan memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham sebagimana 
disyaratkan dalam Peraturan No.XI.B.2 yakni 18 (delapan belas) bulan terhitung sejak 

dan/atau tanggal lainnya 
undangan yang 

PEMBATASAN HARGA SAHAM DALAM RANGKA PEMBELIAN 

s Pembelian Kembali Saham Perseroan akan dilakukan dengan 
harga yang lebih rendah atau sama dengan harga transaksi yang terjadi sebelumnya 

METODE YANG AKAN DIGUNAKAN UNTUK PEMBELIAN 

Perseroan akan menunjuk salah satu perusahaan anggota Bursa Efek yakni PT 
Maybank Kim Eng Securities untuk melakukan pembelian Kembali Saham 

15 Maret 2017 
itetapkan oleh RUPS dengan memperhatikan 

 
akan dilakukan dengan 
transaksi yang terjadi 

; 
Orang perseorangan yang karena kedudukan atau profesinya atau karena 

kan orang tersebut 

Pihak yang dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir tidak lagi menjadi pihak 

Dilarang melakukan transaksi atas saham Perseroan pada hari yang sama dengan 

PERKIRAAN MENURUNNYA PENDAPATAN PERSEROAN 
SEBAGAI AKIBAT PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM PERSEROAN DAN DAMPAK ATAS BIAYA 

seluruh dana yang dicadangkan untuk 
(empat ratus milyar 

Rupiah) maka aktiva, ekuitas dan laba Perseroan akan menurun. Akan tetapi, Perseroan 
seroan tidak akan memberikan 

terhadap kegiatan usaha Perseroan mengingat Perseroan 
yang cukup untuk melaksanakan pembiayaan 

PER SAHAM PERSEROAN SETELAH 
RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERSEROAN 
DILAKSANAKAN, DENGAN MEMPERTIMBANGKAN 

Berikut adalah proforma laba bersih dan EPS dan ROE Laporan Keuangan per tanggal 31 
iayaan seluruh program Pembeliaan 

(empat ratus milyar Rupiah) 
termasuk biaya transaksi, biaya pedagang perantara, dan biaya lainnya sehubungan 

banyaknya 
567.680.000 (lima ratus enam puluh tujuh juta enam ratus delapan puluh ribu) saham 

dari seluruh saham Perseroan yang ditempatkan dan 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Pembelian 
 

4.154.667 
355.075 

2.959.447 
6.528.320.000 

54,39 

8,55% 

12,00% 

 
C. STRUKTUR PERMODALAN PERSEROAN SEBELUM DAN 

SESUDAH PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERSEROAN 
 

KETERANGAN 

SEBELUM PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM 

SETELAH PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM 

JUMLAH 
SAHAM 

JUMLAH 
NILAI 

NOMINAL 
Rp.50,- 

per saham 

% JUMLAH 
SAHAM 

JUMLAH 
NILAI 

NOMINAL 
Rp.50,- 

per saham 

% 

Modal Dasar 28.000.000.000 1.400.000.000.000 - 28.000.000.000 1.400.000.000.000 - 

Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

      

1. PT Ramayana 
Makmur 
Sentosa 

3.965.000.000 198.250.000.000 55,88 3.965.000.000 198.250.000.000 60,74 

2. Paulus 
Tumewu 
(Presiden 
Komisaris) 

260.000.000 13.000.000.000 3,66 260.000.000 13.000.000.000 3,98 

3. Masyarakat 2.871.000.000 143.550.000.000 40,46 2.303.320.000 115.166.000.000 35,28 

Jumlah 7.096.000.000 354.800.000.000 100,00 6.528.320.000 326.416.000.000 100,00 

Saham yang 
dibeli kembali 
(saham treasuri) 

- - - 567.680.000 28.384.000.000 - 

Jumlah Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh 

7.096.000.000 354.800.000.000 100,00 7.096.000.000 354.800.000.000 100,00 

Saham Dalam 
Portepel 20.904.000.000 1.045.200.000.000 - 20.904.000.000 1.045.200.000.000 - 

 
D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN MENGENAI 

PENGARUH PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERSEROAN 
TERHADAP KEGIATAN USAHA DAN PERTUMBUHAN 
PERSEROAN DI MASA MENDATANG 

 

Perseroan memiliki flesibilitas keuangan yang dapat digunakan untuk melakukan 
Pembelian Kembali Saham Perseroan dengan nilai sebanyak-banyaknya 
Rp.400.000.000.000,- (empat ratus milyar). Dengan dilaksanakna Pembelian Kembali 
Saham Perseroan tersebut maka akan meningkatkan laba per saham sehingga jumlah 
dividen yang dapat dibagikan kepada para pemegang saham akan meningkat. Kondisi 
tersebut diharapkan dapat menjaga stabilitas harga saham di masa yang akan datang. 
Saham Perseroan masih dapat berfluktuasi sehingga pergerakan harga saham dapat 
turun secara tajam yang pada dasarnya tidak mencerminkan kondisi fundamental dan 
prospek Perseroan. 
 

Pembelian Kembali Saham Perseroandapat memberikan fleksibilitas untuk mencapai 
struktur permodalan yang efisien dan memungkinkan Perseroan meningkatkan Earning 
per Share (“EPS”) serta Retrun on Equity (“ROE”) 
 

BAB IV  JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM PERSEROAN 

 

Pembelian Kembali Saham Perseroan akan dilaksanakan setelah Perseroan memperoleh 
persertujuan dari RUPS Perseroan. Sesuai ketentuan Peraturan No.XI.B.2, maka jangka 
waktu Pembelian Kembali Saham Perseroan adalah paling lama 18 (delapan belas) bulan  
terhitung sejak tanggal RUPS yang menyetujui Pembelian Kembali Saham Perseroan. 
 

Manajemen Perseroan dapat menghentikan program Pembelian Kembali Saham 
Perseroan setiap waktu sebelum berakhirnya jangka waktu 18 (delapan belas) bulan 
apabila dianggap perlu oelh manajemen Perseroan. Dalam hal Pembelian Kembali Saham 
Perseroan tersebut dihentikan, Perseroan akan melaksanakan Keterbukaan Informasi 
mengenaipenghentian tersebbut sesuai dengan ketentuan Peraturan No.IX.K.1. Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor Kep-86/PM/1996, tanggal 24 Januari 1996 tentang 
Keterbukaan Informasi yang harus Segera Diumumkan kepada Publik. 
 

BAB V REKOMENDASI 
 

Dengan mempertimbangkan penjelasan dan uraian di atas, Direksi Perseroan 
menjelaskan bahwa rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan ini disajikan oleh 
Direksi dengan persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan. Selanjutnya, Direksi 
mengusulkan kepada para pemegang saham Perseroan untuk menyetujui rencana 
Pembelian Kembali Saham Perseroan dalam RUPS Perseroan yang akan diselenggarakan 
pada tanggal 16 September 2015 atau tanggal lain yang merupakan penundaan/ 
kelanjutannya. 
 

BAB VI RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
 

Sehubungan dengan rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan sebagaimana 
dipaparkan dalam Keterbukaan Informasi kepada para pemegang saham ini, Perseroan 
bermaksud untuk memperoleh persetujuan dari para pemegang saham Perseroan dalam 
RUPS yang akan diselenggarakan pada hari Rabu, tanggal 16 September 2015. 
 

RUPS akan dilaksanakan dengan mengikuti ketentuan UUPT, Peraturan No. XI.B.2, 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2015, tanggal 8 Desember 2014 
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan 
Terbuka dan Anggaran Dasar Perseroan. 
 

Dengan demikian, RUPS harus dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili lebih dari 
2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh 
Perseroan dan rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan harus mendapat 
persetujuan lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam RUPS. 
 

Sebagai informasi, berikut adalah tanggal-tanggal yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan RUPS: 
 

1 Pengumuman RUPS melalui 1 (satu) surat kabar 
yakni Bisnis Indonesia, situs web Bursa Efek 
Indonesia, dan situs web Perseroan 
www.ramayana.co.id  

10 Agustus 2015 

2 Pengumuman Keterbukaan Informasi mengenai 
rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan 
melalui 1 (satu) surat kabar harian Bisnis 
Indonesia, situs web Bursa Efek Indonesia, dan 
situs web Perseroan www.ramayana.co.id 

10 Agustus 2015 

3 Penyampaian Keterbukaan Informasi mengenai 
rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan 
kepada OJK dan BEI 

10 Agustus 2015 

4 Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak 
hadir dalam RUPS 

24 Agustus 2015 

5 Pemanggilan RUPS melalui 1 (satu) surat kabar, 
situs web Bursa Efek Indonesia, dan situs web 
Perseroan www.ramayana.co.id 

25 Agustus 2015 

6 Perubahan atau penambahan informasi atas 
Keterbukaan Informasi melalui surat kabar (jika 
ada) 

25 Agustus 2015 

7 Tanggal Penyelenggaraan RUPS 16 September 2015 
8 Pengumuman Ringkasan Risalah RUPS sedikitnya 

melalui 1 (satu) surat kabar, situs web Bursa Efek 
Indonesia dan situs web Perseroan 
www.ramayana.co.id  

18 September 2015 

9 Penyampaian kepada OJK, BEI, dan pengumuman 
hasil RUPS 

21 September 2015 

10 Periode Pembelian Kembali Saham Perseroan 16 September 2015 
s.d 15 Maret 2017 

 
BAB VII  TAMBAHAN INFORMASI 

 

Bagi para pemegang saham yang memerlukan informasi tambahan dapat menghubungi 
Perseroan dalam jam kerja dengan alamat: 
 

Corporate Secretary 
PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA, Tbk. 

Jl. KH. Wahid Hasyim No.220A-B 
JAKARTA 10250 

No. Telp. +62 21 3151563, 3914566, 3106653 
No. Fax. +62 21 3920054 

 
 

hari melalui gerai serba 

Perseroan dengan ini memberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa Perseroan berencana untuk melakukan 
banyaknya 

aham 
, yang akan dilakukan secara bertahap dalam 

waktu paling lama 18 (delapan belas) bulan sejak disetujuinya Pembelian Kembali Saham Perseroan oleh Rapat Umum Pemegang 
dan Peraturan 

105/BL/2010, tanggal 13 April 2010 tentang Pembelian Kembali Saham 

Sehubungan dengan rencana Pembelian Kembali Saham Perseroan, sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku, maka diperlukan 
Perseroan dan Perseroan akan menyelenggarakan RUPS tersebut pada hari Rabu, 

anggal 16 September 2015 atau tanggal lain yang merupakan penundaan/kelanjutannya. Pemberitahuan mengenai rencana RUPS 
Perseroan diumumkan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, situs web Bursa Efek 

, pada tanggal 10 Agustus 2015. Pemegang saham yang berhak hadir 
seroan pada sub 

(BEI) 

nformasi 

 
 

PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA, Tbk. 
BERKEDUDUKAN DI JAKARTA PUSAT 

(“Perseroan”) 
PENGUMUMAN KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 

 
Dengan ini diberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan (“Rapat”) akan 
diselenggarakan pada hari Rabu, tanggal 16 September 2015. 
 

Sesuai dengan ketentuan Pasal 13 ayat 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.32/POPJK.04/2014 (“POJK”), panggilan Rapat akan diumumkan dengan 
pemasangan iklan dalam sedikitnya 1(satu) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang berperedaran nasional, situs web Bursa Efek Indonesia dan situs 
web Perseroan pada hari Selasa, tanggal 25 Agustus 2015. 
 

Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah para pemegang saham 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atau pemilik 
sub rekening efek yang mempunyai saldo rekening efek pada penitipan kolektif 
KSEI pada penutupan perdagangan saham pada hari Senin, tanggal 24 Agustus 
2015 sampai dengan pukul 16.15 WIB. 
 

Perlu diingatkan bahwa setiap usul pemegang saham yang akan dimasukkan 
dalam acara Rapat harus memenuhi ketentuan Pasal 12 POJK dan telah diterima 
oleh Direksi Perseroan selambatnya pada hari Selasa, tanggal 18 Agustus 2015. 
 

Jakarta, 10 Agustus 2015 
Direksi Perseroan 


